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Abstrak

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit multisistem kronis
yang berhubungan dengan sekresi insulin yang tidak normal. DM
dapat menyebabkan berbagai komplikasi, salah satu yang paling
sering terjadi yaitu neuropati diabetik, dan jika tidak ditangani
dengan baik akan menyebabkan ulkus kaki atau kaki diabetik.
Perawatan kaki sebagai salah satu tindakan untuk mencegah
komplikasi tersebut. Untuk mencapai perawatan kaki yang baik
seseorang perlu memiliki self efficacy yang tinggi. Self efficacy yang
tinggi dapat meningkatkan motivasi untuk mencapai suatu tujuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy
dengan perawatan kaki pada penderita diabetes melitus di
wilayah kerja Puskesmas Kabila. Desain penelitian yang dipakai
dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh penderita DM yang tergabung dalam prolanis yang
berjumlah 422 dan sampel pada penelitian ini yaitu 74 responden
dengan menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner Foot Care Confidence Scale
(FCCS) dan Nottingham Assessment of Functional Foot care (NAFF).
Hasil penelitian ini menggunakan wuji korelasi chi-square
didapatkan nilai p value = 0,000 (< a (0,05). Dari hasil tersebut
didapatkan asumsi HI1 diterima yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara self efficacy dengan perilaku perawatan
kaki pada pasien DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila. Dengan
adanya penelitian diharapkan penderita DM dapat
meningkatkan self efficacy agar dapat melakukan perawatan kaki
yang baik sehingga terhindar dari komplikasi.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Perawatan Kaki, Self Efficacy

ini

ABSTRACT
Diabetes mellitus (DM) is a chronic multisystem disease associated with
abnormal insulin secretion. DM can cause various complications. One of
the most common is diabetic neuropathy, and if not handled properly, it
will cause foot ulcers or diabetic foot. Foot care is one of the measures to
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prevent these complications. To achieve good foot care, a person needs to
have high self-efficacy. High self-efficacy can increase motivation to
achieve a goal. This research aims to determine the relationship between
self-efficacy and foot care in patients with diabetes mellitus in the
Puskesmas Kabila working area. The research design used was
quantitative research with a cross-sectional approach. The samples
involved were all DM patients who participated in the prolanis (Chronic
Disease Management Program) or 422 people, while the samples
consisted of 74 respondents who were obtained using the accidental
sampling technique. The research employed the Foot Care Confidence
Scale (FCCS) and Nottingham Assessment of Functional Foot Care
(NAFF) questionnaires. The results of this research using the chi-square
correlation test obtained a p-value = 0.000 (< a (0.05). From these results,
it is assumed that HI is confirmed, which shows a relationship between
self-efficacy and foot care behavior in DM patients in the Puskesmas
Kabila work area. With this result, it is hoped that patients with DM can
increase self efficacy to carry out good foot care to avoid complications.
Keywords: Diabetes Mellitus, Foot Care, Self Efficacy

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit multisistem kronis yang berhubungan
dengan sekresi insulin yang tidak normal, gangguan penggunaan insulin atau keduanya (Munir
& Solissa, 2021).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2013, prevalensi DM di Indonesia
sebesar 1,5%, tetapi menurut Riskesdas tahun 2018 mencapai 2,0%, artinya prevalensi DM di
Indonesia meningkat sebesar 0,5%. Prevalensi diabetes mellitus berdasarkan pemeriksaan darah
pada penduduk umur >15 tahun yaitu 10,9%. Angka ini menunjukkan bahwa terdapat kasus baru
sekitar 25% penderita DM. Menurut Kemenkes RI Tahun 2023, dalam peringkat Provinsi
berdasarkan prevalensi diabetes melitus (DM), DKI Jakarta berada di posisi teratas dengan
prevalensi kasus sebesar 3,1%, sedangkan Provinsi Papua Pegunungan berada di urutan
terendah dengan prevalensi 0,2%. Sementara itu, Provinsi Gorontalo menduduki posisi ke-12
dengan prevalensi lebih dari 1,7% (Kemenkes RI, 2023).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, prevalensi DM
pada tahun 2024 berjumlah 10.735 (4%) jiwa yang terdiagnosa menderita DM yang tersebar di
beberapa wilayah dan Kabupaten Bone Bolango yang menempati peringkat pertama prevalensi
DM tertinggi dengan jumlah 3.574 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2023 ).

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango, prevalensi DM pada
tahun 2024 berjumlah 3.574 jiwa yang merupakan data diagnosis terbaru, yang tersebar di
berbagai puskesmas dan data tertinggi yang menderita DM berada pada Puskesmas Kabila
dengan jumlah 422 jiwa.
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Peningkatan kadar glukosa darah pada DM dapat menyebabkan terjdinya komplikasi.
Salah satu komplikasi DM yang umum terjadi adalah neuropati diabetik. Diperkirakan setengah
dari penderita DM mengalami neuropati. Neuropati diabetik (ND) didefinisikan sebagai tanda
atau gejala disfungsi saraf perifer pada pasien DM setelah menyingkirkan penyebab lain. Salah
satu komplikasi DM yang umum terjadi adalah neuropati diabetik. Diperkirakan setengah dari
penderita DM mengalami neuropati (Rahmi et al.,2022).

Neuropati diabetik merupakan salah satu komplikasi yang disebabkan oleh gangguan
mikroangiopati. Jika masalah neuropati diabetik tidak segera diatasi dan tidak dilakukan
penanganan dengan benar maka akan menyebabkan kaki diabetik (ulkus kaki) bahkan dapat
mengalami nekrosis jaringan yang berakhir pada amputasi (Yulita et al., 2019).

Menurut IDF Tahun 2019, diperkirakan bahwa 19-34% pasien diabetes cenderung terkena
ulkus diabetik di hidup mereka dan dilaporkan bahwa 9,1 sampai 26,1 juta orang dengan DM
berpotensi mengembangkan ulkus diabetik setiap tahun dan di Indonesia prevalensi terjadinya
penderita ulkus diabetik sekitar 15%, angka amputasi 30%, selain itu angka kemarin 1 tahun
pasca amputasi sebesar 14,8%. Ulkus diabetik dapat menjadi infeksi jika terus terjadi dan tidak
ditangani dengan baik. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan pencegahan terhadap ulkus
kaki pada pasien DM (Harli & Irfan, 2022). Salah satu tindakan pencegahan terjadinya ulkus
diabetik pada penderita diabetes yaitu dengan perawatan kaki.

Perawatan kaki merupakan upaya preventif terjadinya ulkus diabetes. Perawatan kaki
pada penyandang DM terdiri dari memeriksa kaki secara mandiri, memeriksa dalam sepatu
sebelum memakainya, mengeringkan sela-sela kaki setelah dicuci, menggunakan alas kaki saat
keluar rumah, dan menggunakan pelembab atau lotion pada kaki (Mewo & Brethiana 2021).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perawatan kaki pada penderita DM,
menurut Sa’adah (2016) faktor-faktor tersebut meliputi usia, tingkat pendidikan, lama menderita
DM, dan pernah mendapat penyuluhan tentang perawatan kaki DM sebelumnya. Selain itu
dukungan keluarga , pengetahun dan persepsi menjadi faktor yang mempengaruhi perawatan
kaki (Putri et al., 2020) . Selain faktor demografi yang dapat mempengaruhi perawatan kaki pada
penderita DM faktor lain yang penting yang dapat mempengaruhi perawatan kaki yaitu self
efficacy.

Self efficacy yaitu keyakinan individu tentang kemampuan seseorang untuk mencapai
tujuan yang ditentukan secara aktif mempengaruhi kehidupannya. Hasil tersebut menekankan
bahwa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi untuk melakukan perawatan kaki akan
memiliki perilaku perawatan kaki yang lebih baik (Sharoni et al, 2018).

Secara psikologis, persepsi tentang kemampuan diri akan mempengaruhi pikiran,
perasaan, dan tindakan. Menurut Bandura (1997), self efficacy yang terbentuk cenderung akan
menetap dan tidak mudah berubah. Kekuatan self efficacy akan menjadi penentu perilaku (Lianto,
2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan diwilayah kerja puskesma pada tanggal 04 — 20 November
Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini yaitu 74 responden
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dengan meggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
yaitu kuesioner karakteristik responden, kuesioner Foot Care Confidence Scale (FCCS), dan Standart

Kuesioner Nottingham Assesment of Functional Foot Care (NAFF).

HASIL PENELITIAN
e Analisis Univariat

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik (f) (%)
Usia

Dewasa Akhir (36-45) 19 25,7
Lansia Awal (46-55) 31 41,9
Lansia Akhir (56-65) 24 32,4
Jenis kelamin

Laki-laki 10 13,5
Perempuan 64 86,5
Pendidikan

SD 20 27,0
SMP 21 28,4
SMA 24 32,4
S1 9 12,2
Pekerjaan

Ibu rumah tangga 55 74,3
Petani 1 1,4
Wiraswasta 3 95
Guru 7 4,05
Tidak bekerja 3 41
Lain-lain 5 6,8
Lama Menderita DM

<5 tahun 66 89,18
>5 tahun 8 10,9
Pernah Mengalami Luka/Ulkus

Ya 1 1,4
Tidak 73 98,6
Pernah Mendapat Penyuluhan Perawan Kaki DM

Ya 46 62,2
Tidak 28 37,8
Keterlibatan keluarga dalam pengelolaan DM

Ya 63 85,1
Tidak 11 14,9

Sumber Data: Data Primer 2024

Hasil analisis pada tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah terbanyak berasal
dari responden yang berusia lansia awal (46-55 tahun) yaitu sebanyak 31 responden (41.9%),
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 64 responden atau
sebesar (84,5%), sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA/Sederajat yaitu
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sebanyak 24 responden (32.4%), sebagian besar responden berprofesi sebagai ibu rumah
tangga yaitu sebanyak 55 responden (74.3%), sebagian besar responden mengalami penyakit
DM <5 tahun yaitu sebanyak 66 responden (89.18%), sebagian besar responden tidak pernah
mengalami ulkus yaitu sebnayak 73 responden (98.6%), sebagian besar responden sudah
pernah mendapatkan penyuluhan tentang oerawatan kaki DM yaitu sebanyak 46 responden
(62.2%) dan sebagian responden mendpat dukungan dari keluarga yaitu sebanyak 63 (85,1%)

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Self Efficacy Di Wilayah Kerja Puskesmas

kabila
Self efficacy () (%)
Tinggi 44 59,5
Rendah 30 40,5
Total 74 100

Sumber Data: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 2 didapatkan data bahwa distribusi self efficacy yang tinggi berjumlah
44 orang (59,5%), sedangkan responden yang mempunyai self efficacy rendah yaitu sebanyak
30 orang (40,5%)

Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Self Efficacy Di Wilayah Kerja Puskesmas

kabila
Perawatan (f) (%)
kaki
Baik 52 70,3
Kurang baik 22 29,7
Total 74 100

Sumber Data: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 3. didapatkan bahwa responden memiliki perawatan kaki yang baik
sebesar 52 responden dengan persentase (70,27%) sedangkan responden yang mempunyai
perilaku perawatan kaki yang kurang baik berjumlah 22 responden (29,72%).

e Hasil bivariat
Tabel 4: Hubungan Self Efficacy dengan perawatan kaki pada penderita DM di wilayah
kerja puskesmas kabila

Self Perawatan kaki
No.| efficacy | Baik | Kurang Baik | Total | P value
1. | Tinggi | 39 5 44
2. |[Rendah | 13 17 30 0,000
Total 52 22 74

Berdasarkan tabel 4. didapatkan hasil bahwa terdapat 44 responden dengan self efficacy

yang tinggi, sebanyak 39 orang (52,8%) memiliki perawatan kaki baik dan 5 responden (6,8%)

memiliki perawatan kaki yang kurang baik. Sedangkan dari 30 responden yang memiliki self

efficacy rendah 13 (17,6%) responden memiliki perawatan kaki yang baik dan sebanyak 17
5
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(23,0%) yang memiliki perawatan kaki kurang baik.

PEMBAHASAN
1. Self efficacy pada penderita DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila

Berdasarkan hasil penelitian pada pasien DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila
menunjukkan bahwa mayoritas responden (59,5%) memiliki self efficacy tinggi, sedangkan
40,5% memiliki self efficacy rendah. Responden dengan self efficacy tinggi umumnya merasa
percaya diri dalam melakukan perawatan kaki, seperti memeriksa kondisi kaki, memotong
kuku, mencegah cedera, dan memilih alas kaki.

Jawaban kuesioner menunjukkan bahwa mereka sangat yakin atau cukup yakin
dengan kemampuan mereka, misalnya dalam memeriksa kaki untuk mendeteksi masalah,
memotong kuku dengan teknik yang benar, melindungi kaki dari cedera, dan memilih sepatu
yang sesuai. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata responden memiliki keyakinan yang
baik dalam menjaga kesehatan kaki, terutama pada indikator utama seperti pemeriksaan
kaki, pemotongan kuku, dan pencegahan cedera.

Penelitian Susilawati et al. (2021) menyatakan bahwa diabetes melitus (DM)
memerlukan self efficacy yang efektif untuk pengelolaannya, di mana self efficacy yang tinggi
meningkatkan keyakinan seseorang dalam merawat dirinya. Menurut teori Bandura (1997)
menyatakan bahwa self efficacy mempengaruhi motivasi, perilaku, dan komitmen, terutama
dalam perawatan DM. Individu dengan self efficacy tinggi cenderung optimistis, berusaha
lebih keras, dan memiliki tekad kuat, sedangkan yang rendah cenderung ragu dan kurang
berkomitmen.

Menurut Bandura (1997), faktor yang mempengaruhi self efficacy meliputi jenis
kelamin, usia, pendidikan, dan pengalaman. Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan
menjadi salah satu faktor utama. Sebagian besar responden berpendidikan menengah (SMA),
dan 15 dari 24 orang di kelompok ini memiliki self efficacy tinggi. Sari dan Firdaus (2020)
menegaskan bahwa pendidikan menengah memberikan pengetahuan dan informasi
kesehatan yang lebih luas dibandingkan tingkat pendidikan yang lebih rendah.

Selanjutnya penyuluhan tentang perawatan kaki DM menjadi faktor penting dalam
meningkatkan self efficacy. Dari 46 responden yang pernah mengikuti penyuluhan, 32 di
antaranya memiliki self efficacy tinggi. Penyuluhan kesehatan memberikan informasi yang
membantu responden mengelola penyakit dengan lebih baik, sehingga meningkatkan rasa
percaya diri. Penelitian Marbun et al. (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
intervensi Diabetes Self-Management Education (DSME) dapat meningkatkan self efficacy
penderita DM.

Disamping itu sebanyak 30 responden (40,5%) dalam penelitian ini memiliki self efficacy
rendah, terbukti dari jawaban kuesioner yang menunjukkan kurang percaya diri terhadap
kemampuan mereka merawat kaki. Responden rata-rata tidak yakin pada indikator
pencegahan cedera, seperti penggunaan batu penggosok kapalan, dan pengecekan suhu air,
Selain itu, pada indikator memilih alas kaki, responden juga merasa tidak percaya diri untuk
memakai sepatu dan kaos kaki sesuai anjuran.
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Menurut Susanti et al. (2020), self efficacy tidak hanya mempengaruhi perilaku menjaga
kesehatan, tetapi juga pola pikir dalam mengelola penyakit. Individu dengan self efficacy
rendah sering memiliki komitmen lemah terhadap tujuan, sebagaimana dijelaskan oleh

Menurut peneliti, self efficacy rendah dalam penelitian ini dipengaruhi oleh bebrapa
faktor, faktor utama yaitu usia terutama pada responden usia lansia akhir (56-65 tahun), yang
berjumlah 24 orang, di mana 18 di antaranya memiliki self efficacy rendah. Rondonuwu (2016)
menjelaskan bahwa seiring bertambahnya usia, penurunan fungsi tubuh dapat menurunkan
self efficacy pada penderita diabetes melitus, meningkatkan risiko komplikasi, dan
menurunkan kualitas hidup.

Faktor selanjutnya pada penelitian menunjukkan mayoritas responden adalah
perempuan (86,5%). Studi Fatih et al., (2024) juga menemukan mayoritas responden
perempuan (80%), meskipun laki-laki cenderung memiliki self efficacy lebih tinggi dan lebih
efektif dalam mengelola kesehatan secara mandiri.

Menurut Bandura (1997), perbedaan self efficacy antara pria dan wanita dipengaruhi
oleh perkembangan kemampuan dan kompetensi, yang seringkali dipengaruhi pola asuh.

Faktor selanjutnya, pengalaman,dalam hal ini lama menderita DM. lama mendeita DM
mempengaruhi tingkat self efficacy.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 66 responden dengan durasi penyakit <5
tahun, 26 di antaranya memiliki self efficacy rendah. Menurut Nazmi et al. (2023), pasien
dengan DM lebih dari 10 tahun cenderung memiliki self efficacy lebih tinggi, karena
pengalaman dalam mengelola penyakit dan kemampuan koping yang lebih baik. Pengalaman
yang lebih lama membuat penderita DM memiliki pemahaman lebih baik dalam menjaga
kesehatan (Khunafati, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, studi sebelumnya, dan teori yang ada, peneliti berasumsi
bahwa penderita DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila umumnya memiliki kemampuan
yang baik dalam melakukan perawatan kaki. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
responden, serta pengalaman mendapatkan penyuluhan tentang perawatan kaki DM yang
meningkatkan wawasan dan pengetahuan mereka. Kondisi ini mendorong responden untuk
lebih termotivasi dan percaya diri dalam merawat kaki mereka.Namun, sebagian responden
masih memiliki tingkat self efficacy yang rendah, yang disebabkan oleh faktor seperti jenis
kelamin, usia, dan durasi menderita DM.

2. Perawatan Kaki pada penderita DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila

Hasil penelitian pada pasien DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila menunjukkan
bahwa sebanyak 52 responden (70,27%) memiliki perawatan kaki yang baik, sementara 22
responden (29,72%) menunjukkan perawatan kaki yang kurang baik. Data ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden cenderung memiliki perilaku perawatan kaki
yang baik.

Berdasarkan kuesioner, perawatan kaki yang baik terlihat dari beberapa indikator,
seperti rutin memeriksa kondisi kaki, menjaga kebersihan kaki, dan memotong kuku secara
teratur.Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku perawatan kaki pada pasien DM
meliputi usia, tingkat pendidikan, lama menderita DM, dan pengalaman mendapatkan
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penyuluhan perawatan kaki. Penelitian Putri et al. (2020) juga mencatat dukungan keluarga,
pengetahuan, dan persepsi terhadap perawatan kaki sebagai faktor penting.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar responden berpendidikan SMA,
dengan 21 dari 24 responden memiliki perawatan kaki yang baik. Penelitian Yusra et al. (2024)
menyebutkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi membuat individu lebih aktif dalam
perawatan kaki karena mereka lebih mudah mengakses informasi yang mengurangi risiko
komplikasi.

Faktor selanjutnya, jenis kelamin. Mayoritas responden adalah perempuan (86,5%),
dengan 45 dari 64 di antaranya memiliki perawatan kaki yang baik. Menurut Nisak et al.
(2024), perempuan lebih peduli terhadap kesehatan dan cermat dalam mencari informasi
untuk mencegah komplikasi diabetes, sementara laki-laki lebih fokus pada pekerjaan dan
kurang memperhatikan perawatan diri.

Faktor selanjutnya, usia. Responden terbanyak berada pada rentang usia lansia awal
(46-55 tahun), yaitu 31 orang (41,9%), di mana 24 di antaranya memiliki perawatan kaki yang
baik. Penelitian Hidayat et al. (2023) menunjukkan bahwa individu di bawah 55 tahun lebih
sering memiliki perawatan kaki yang baik, sementara lansia mengalami penurunan fisik dan
kognitif yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola diabetes.

Faktor selanjutnya, pekerjaan. Mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (74,3%),
dengan 50 dari 55 di antaranya memiliki perawatan kaki yang baik. Status pekerjaan
mempengaruhi kemampuan individu untuk merawat diri. Ibu rumah tangga memiliki lebih
banyak waktu untuk mengelola kesehatan dibandingkan individu yang bekerja dengan
jadwal padat.

Faktor selanjutnya, durasi diabetes. Sebanyak 66 responden (89,18%) menderita DM
kurang dari 5 tahun, di mana 48 dari mereka memiliki perawatan kaki yang baik. Simanjuntak
& Simamora (2020) menyatakan bahwa neuropati diabetik lebih umum pada penderita DM
lebih dari 5 tahun, dengan risiko komplikasi yang lebih tinggi. Durasi penyakit juga
mempengaruhi motivasi, di mana penderita DM kurang dari 5 tahun cenderung lebih
bersemangat dalam perawatan diri.

Faktor selanjutnya, pengalaman penyuluhan. Sebanyak 60,81% responden pernah
menerima penyuluhan, dengan 37 di antaranya memiliki perawatan kaki yang baik.
Penyuluhan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan motivasi untuk menjalankan
perawatan kaki yang sesuai (Harli & Irfan, 2022).

Faktor selanjunya, dukungan keluarga. Sebanyak 63 responden (85,13%) mendapat
dukungan keluarga, di mana 46 di antaranya memiliki perawatan kaki yang baik. Dukungan
keluarga memainkan peran penting dalam pengelolaan DM, membantu meningkatkan
perawatan kaki pasien (Mutiudin et al., 2022).

Disamping itu dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 22 responden (29,7%) memiliki
perawatan kaki yang kurang baik. Beberapa indikatornya meliputi jarang menggunakan
sepatu bertali, sering memakai sepatu tanpa kaus kaki, tidak memeriksa sepatu saat dilepas,
serta tidak menggunakan kasa kering untuk merawat luka. Selain itu, responden juga
cenderung kurang dalam mencegah dan mengelola cedera. Penelitian Mufidhah (2019)
menunjukkan bahwa banyak penderita diabetes mellitus masih memiliki perilaku perawatan
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kaki yang buruk, yang terbatas pada mencuci dan mengeringkan kaki tanpa memeriksa kuku
atau melakukan pemeriksaan kaki secara rutin. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi
tentang pentingnya perawatan kaki.

Menurut asumsi peneliti, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perawatan
kaki yang kurang baik. Salah satunya adalah tingkat pendidikan. Dari 20 responden
berpendidikan SD (27,0%), 14 di antaranya memiliki self efficacy rendah. Menurut Yusra et al.,
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan pasien memiliki pengetahuan yang
lebih luas, yang sangat penting untuk manajemen diabetes yang efektif. Pasien dengan
pendidikan tinggi lebih cenderung rutin merawat kaki karena mampu memahami dan
mencari informasi yang relevan.

Faktor lain adalah pengalaman mendapatkan penyuluhan. Sebanyak 21 responden
(28,37%) belum pernah mendapatkan penyuluhan, dan 13 dari mereka memiliki perawatan
kaki yang kurang baik. Penelitian Ningrum et al. (2021) menyebutkan bahwa penyuluhan
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, sehingga responden lebih rutin
melakukan perawatan kaki dan mampu mencegah komplikasi, seperti neuropati sensori pada
penderita diabetes.

Berdasarkan hasil penelitian, studi sebelumnya, dan teori yang ada, peneliti berasumsi
bahwa mayoritas penderita diabetes di Puskesmas Kabila telah melakukan perawatan kaki
yang baik, berkat faktor seperti tingkat pendidikan, penyuluhan, durasi menderita diabetes,
dan dukungan keluarga. Namun, sebagian responden masih memiliki perawatan kaki yang
kurang baik, yang dipengaruhi oleh faktor usia, pekerjaan, dan lama menderita diabetes.

3. Hubungan Self-Efficacy Dengan Perilaku Perawatan Kaki Penderita DM di wilayah kerja
Puskesmas Kabila

Berdasarkan analisis bivariat hasil uji korelasi chi-square didapatkan nilai p value 0,000
yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dari hasil tersebut didapatkan
asumsi H1 diterima yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self efficacy dengan
perilaku perawatan kaki pada pasien DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila.

Hasil analisis menunjukkan sebagian besar responden (39 orang) memiliki self efficacy
tinggi dengan perilaku perawatan kaki yang baik, seperti memeriksa kaki dan sepatu secara
rutin, mencuci dan mengeringkan kaki lebih dari sekali sehari, menggunakan pelembap,
memotong kuku secara teratur, serta jarang menggunakan kaos kaki berbahan nilon.
Responden umumnya percaya diri dalam merawat kaki mereka. Peneliti berasumsi bahwa
penderita DM di wilayah Puskesmas Kabila memiliki motivasi yang kuat untuk menjaga diri,
terutama karena kesadaran bahwa perawatan kaki dapat mencegah komplikasi, sehingga
meningkatkan kepercayaan diri dan perawatan kaki yang lebih optimal.

Menurut Salendu et al., ( 2022) menyatakan bahwa self-efficacy mempengaruhi cara
seseorang berpikir, merasakan, memotivasi diri, dan bertindak. Keyakinan ini mendorong
individu untuk mengendalikan diri dalam mempertahankan perilaku yang diperlukan untuk
mengelola perawatan. Pasien diabetes melitus memerlukan tingkat self efficacy yang tinggi
agar memiliki kepercayaan diri dan keberhasilan dalam menjalankan pengelolaan penyakit
secara mandiri.
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Menurut teori Bandura (1997: 31), self efficacy ialah keyakinan individu akan
kemampuannya dalam mengatur serta menyelesaikan serangkaian tugas yang dibutuhkan.
Menurut Stajkovic dan Luthans (1998). semakin tinggi tingkat self-efficacy seseorang, semakin
besar pula keyakinan diri yang dimilikinya mengenai kemampuan untuk mencapai
kesuksesan. Ketika menghadapi situasi yang menantang, individu yang memiliki self efficacy
rendah cenderung akan dengan mudah mengurangi usaha mereka atau bahkan menyerah.

Disamping itu pada penelitian ini terdapat beberapa responden yang memiliki self
efficacy tinggi namun memiliki perawatan kaki yang kurang baik yaitu sebanyak 5 responden
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya seperti pekerjaan dan dukungan
keluarga. Terlihat pada respon saat menjawab kuesioner terdapat beberapa responden yang
memiliki kendala seperti pada responden yang bekerja memiliki kesibukan dan aktivitas yang
padat yang membuat responden mengabaikan perawatan kaki tersebut. Pada penelitian
Susanti et al., (2020) menyatakan Pasien DM yang tidak bekerja memiliki waktu yang lebih
banyak untuk mengelola penyakitnya termasuk melakukan perawatan kaki diabetes.

Selain itu terdapat responden yang hanya tinggal sendiri di rumah dan tidak mendapat
peran atau dukungan dari keluarganya dalam mengelola penyakitnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Mutudin et al., (2020) menyatakan dukungan keluarga terhadap pasien DM
mempunyai peran penting dalam meningkatkan perilaku perawatan kaki. Seiring berjalannya
waktu, pasien DM banyak mengalami komplikasi akibat DM maupun dampak penuaan yang
menghambat pasien tidak lagi mampu menjalankan perawatan kaki secara mandiri.

Pada penelitian ini juga didapatkan hasil beberapa responden memiliki self efficacy
rendah namun memiliki perawatan kaki yang baik yaitu sebanyak 13 responden. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu lama menderita DM. Pada penelitian ini diperoleh data
bahwa rata-rata lama menderita DM <5 yaitu sebanyak 66 responden dan terdapat 26
responden yang memiliki self efficacy rendah, yang mana individu tersebut belum memiliki
pengalaman yang lebih dalam melakukan perawatan diri. Pasien yang telah menderita
diabetes melitus (DM) selama 11 tahun atau lebih cenderung memiliki self efficacy yang lebih
baik dibandingkan dengan pasien yang menderita DM selama 10 tahun atau kurang. Hal ini
dikarenakan mereka memiliki pengalaman yang lebih lama dalam mengelola penyakit serta
kemampuan koping yang lebih baik (Salendu, Jaata & Amir, 2022). Selain itu faktor yang
membuat penderita DM memiliki self efficacy rendah namun perawatan kakinya baik yaitu
usia. Pada penelitian ini terdapat sebagian responden berada pada usia lansia akhir (56-65
tahun) yaitu sebanyak 24 responden, dari 24 responden terdapat 19 responden memiliki self
efficacy rendah. Pada usia ini individu akan mengalami penurunan fungsi organ tubuh. Hasil
tersebut terlihat pada respon saat menjawab kuesioner terdapat beberapa responden yang
mengatakan sudah lupa cara melakukan perawatan kaki yang baik dan benar. Responden
juga mengatakan dalam melakukan perawatan kaki responden dibantu oleh keluarganya
seperti dibantu dalam memotong kuku. Menurut teori Hurlock (2012), menyatakan usia
tersebut biasanya terjadi penurunan kekuatan fisik dan sering pula diikuti oleh penurunan
daya ingat.

Menurut Yan (2019) menyatakan bahwa pasien DM di usia muda biasanya dalam
kondisi fisik yang lebih baik daripada usianya yang lebih tua, yang meningkatkan kualitas
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hidup mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penurunan fungsi dan
kemampuan tubuh terkait usia dapat menyebabkan penurunan self efficacy pada DM.
Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa responden yang memiliki self efficacy
dengan perawatan kaki yang baik itu disebabkan karena adanya faktor eksternal yaitu
dukungan dari keluarga sehingga perawatan kaki responden lebih baik.

Penelitian menunjukkan 17 responden dengan self efficacy rendah memiliki perilaku
perawatan kaki yang kurang baik, seperti tidak memeriksa kaki secara rutin, jarang memerika
sepatu, tidak mengeringkan sela-sela jari, sering memakai sepatu berujung runcing, dan
jarang menggunakan kasa untuk luka. Responden ini merasa kurang percaya diri dalam
merawat kaki, yang diduga disebabkan oleh kurangnya motivasi internal untuk melakukan
perawatan diri secara optimal.

Pada penelitian Basri et al., (2021) menjelaskan bahwa motivasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan perawatan diri pada pasien diabetes melitus.
Motivasi dapat dipahami sebagai dorongan, baik dari dalam maupun luar diri seseorang,
yang ditandai oleh adanya keinginan, minat, dan kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan.
Namun, masih terdapat banyak penderita diabetes melitus yang memiliki tingkat motivasi
rendah untuk konsisten melakukan perawatan diri.

Pada penelitian ini ada beberapa faktor yang mempenagaruhi self efficacy rendah yang
membuat perawatan kaki pada responden menjadi kurang baik yaitu beberapa responden
yang pendidikannya hanya sampai SD yaitu sebanyak 20 responden (27,0%), dari 20
responden terdapat 12 responden dengan self efficacy rendah. Dan beberapa responden yang
belum pernah mendapat penyuluhan tentang perawatan kaki DM yaitu sebanyak 28
responden dan dari 28 responden terdapat 17 responden yang memiliki self efficacy rendah.
Dari pendidikan dan penyuluhan ini dapat menambah pemahaman individu tentang
bagaimana merawat dirinya.

Hal ini didukung oleh penelitian Malayanita (2017) menyatakan bahwa self efficacy
dipengaruhi oleh sejauh mana seseorang menerima informasi terkait penyakitnya dan oleh
tingkat pemahaman individu tentang kemampuan dirinya sendiri yang masih terbatas.

Penelitian Adriansyah et al., (2024) menyatakan Seseorang yang memiliki self efficacy
yang rendah akan cenderung merasa tidak ada harapan, tidak bisa mengatur keadaan yang
saat ini sedang terjadi di hidupnya ketika menghadapi tantangan dihidupnnya, sehingga
akan muncul sikap sering menyerah dan tidak percaya diri. Tingkat pengetahuan yang
rendah tentang perawatan diri dapat memperburuk kondisi kesehatan serta menimbulkan
stres akibat ketidakmampuan dalam melakukan perawatan diri.

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian sebelumnya dan teori yang ada dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara self
efficacy dengan perilaku perawatan kaki pada pasien diabetes melitus (DM). Sebagian besar
pasien dengan self efficacy tinggi mampu melakukan perawatan kaki yang baik, seperti
memeriksa dan mencuci kaki secara rutin, menggunakan pelembab, serta menjaga kebersihan
kaki. Namun, terdapat juga pasien dengan self efficacy tinggi yang memiliki perilaku
perawatan kaki kurang optimal akibat faktor eksternal seperti kesibukan kerja dan kurangnya
dukungan keluarga
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Sebaliknya, beberapa pasien dengan self efficacy rendah dapat melakukan perawatan
kaki yang baik karena didukung oleh faktor eksternal, terutama peran keluarga dalam
membantu perawatan. Di sisi lain, pasien dengan self efficacy rendah dan perawatan kaki yang
buruk cenderung kurang percaya diri dan tidak termotivasi, sering kali disebabkan oleh
tingkat pendidikan yang rendah atau kurangnya informasi tentang perawatan kaki.

Faktor seperti lama menderita DM, usia, pendidikan, dukungan keluarga, dan
penyuluhan kesehatan berperan penting dalam mempengaruhi self efficacy dan perilaku
perawatan kaki. Oleh karena itu, peningkatan motivasi, edukasi, dan dukungan keluarga
sangat diperlukan untuk membantu pasien DM meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan dirinya dalam menjaga kesehatan kaki dan mencegah komplikasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa self efficacy memilikihubungan
erat dengan perawatan kaki DM dikarenakan self efficacy dapat mendorong motivasi sesorang
dalam melakukan suatu tindakan yang akan dicapainya. Jika penderita DM sudah memiliki
keyakinan terhadap dirinya sendiri dalam melakukan perawatan kaki maka penderita
tersebut akan konsisten dan maksimal dalam melakukan perawatan kaki, dan hal tersebut
akan mencegah dari kejadian komplikasi akibat DM yaitu kaki diabetik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa tingkat self efficacy pada
penderita DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila rata-rata memiliki kategori tinggi dan pada
perawatan kaki pada penderita DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila rata- rata dengan kategori
baik. Hasil uji korelas menggunakan uji chi-square menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
self efficacy perawatan kaki pada penderita DM di wilayah kerja Puskesmas Kabila.

SARAN

1. Puskesmas
Untuk Puskesmas Kabila diharapkan dapat mengembangkan programnya untuk
mengadakan kelompok dukungan pasien DM untuk berbagi pengalaman, termasuk upaya
membangun motivasi dan self efficacy dalam merawat diri.

2. Responden Penelitian
Responden yang belum memiliki keyakinan dalam melakukan perawatan kaki diharapkan
mencari informasi terkait perawatan kaki kaki DM sehingga lebih yakin dalam melakukan
perawatan kaki dan responden juga diharapkan melakukan perawatan kaki dengan rutin
untuk mencegah terjadinya kaki diabetik.

3. Penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya bisa melakukan penelitian dengan fokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi self efficacy rendah maupun perawatan kaki yang kurang baik serta
melakukan intervensi seperti pendidikan kesehatan untuk meningkatkan self efficacy pada
pasien DM.
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